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ABSTRAK 

   Dalam setiap perencanaan proyek konstruksi, selain aspek fisik, aspek non-fisik seperti 
halnya aspek lingkungan juga merupakan aspek penting yang harus diperhatikan, terutama 
dalam hal perencanaan proyek konstruksi yang berhubungan langsung dengan alam, 
seperti halnya rencana proyek pengunaan sumber daya air dengan sistem hybrid dan sistem 
penampungan air Bengawan Solo dalam proyek eksplorasi minyak dan gas bumi di 
kawasan Banyu Urip – Bojonegoro, yang mana proyek tersebut sedikit banyak pasti 
memberikan dampak dan risiko terhadap ligkungan sekitar, di mana masyarakat 
merupakan komponen penting dalam keberlangsungan lingkungan hidup. 
   Adapun maksud dalam penelitian ini adalah melakukan kajian manajemen risiko 
terhadap rencana proyek penggunaan sumber daya air berdasarkan perspektif stakeholders, 
yaitu masyarakat, DPRD Bojnegoro, Instansi Pemerintahan dan Instansi Teknik 
Pemerintah. Dengan tujuan mengidentifikasi risiko, menganalisa risiko serta mengetahui 
respon risiko yang mungkin ditimbulkan oleh rencana proyek tersebut berdasarkan 
perspektif stakeholders. 
   Identifikasi awal dilakukan dengan metode pendekatan bottom-up yaitu dengan cara 
interview dan diskusi dengan masyarakat yang merupakan stkeholder inti dalam penelitian 
ini, yang mana hasil berdasarkan perspektif masyarakat tersebut digunakan acuan 
interview dan diskusi dengan stakeholders lainnya, sehingga didapatkan hasil identifikasi 
jenis – jenis kategori risiko yang mungkin terjadi dalam rencana proyek berdasarkan 
perspektif stakeholders adalah risiko lingkungan sosial, risiko ekonomi, risiko manajemen 
dan risiko politik. 
   Dari hasil analisa risiko dengan metode analisis manajemen risiko yang dilakukan, dapat 
diketahui bahwa risiko tertinggi yang mungkin terjadi dalam rencana penggunaan sumber 
daya air dengan sistem hybrid dan sistem penampungan air Bengawan Solo berdasarkan 
perspektif stakeholders yang ada adalah risiko ekonomi. Dan dapat diketahui bahwa respon 
risiko yang muncul dalam rencana sistem hybrid mayoritas berada di area avoidance 
sedangkan dalam rencana sistem penampungan air Bengawan Solo mayoritas berada di 
area acceptance. 
   Multi Atribute Utility Theory (MAUT) dan analisa sensitivitas dalam penelitian ini 
menggunakan AHP (Analithycal Hierarchy Process), dan dapat diketahui bahwa dari 
seluruh kategori risiko berdasarkan perspektif seluruh stakeholders yang memiliki bobot 
tertinggi adalah risiko lingkungan sosial, sedangkan stakeholder yang memiliki beban 
risiko tertinggi adalah masyarakat. Hasil analisa sensitivitas menyebutkan bahwa seluruh 
kategori risiko tersebut sensitif, karena bobot dari seluruh kategori risiko tersebut berubah 
ketika bobot awal dirubah, dan dari hasil validasi data berdasarkan perspektif terhadap data 
faktual diketahui bahwa rencana sistem penampungan air bengawan solo memiliki nilai 
risiko lebih kecil dibanding rencana sistem hybrid. 
 
Kata kunci: manajemen risiko, sumber daya air, bottom-up approach, AHP (Analithycal 

Hierarchy Process). 
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ABSTRACT 
 
   In the planning of construction projects, besides the physical aspects, non-physical 
aspects  as environmental aspects are also an important aspects that must be considered, 
especially in the planning of construction projects that relate directly with nature, as in  the 
use of water resources project plans with hybrid systems and Bengawan Solo storage water 
systems in the projects of oil and gas exploration at Banyu Urip area – Bojonegoro, which 
the project more or less definite impact and risks to the anvironment, where the community 
is an important component of environmental sustainability. 
   The purpose of this research is to inspect of risk management in the use of water 
resources project plans based on the stakeholders perspectives, namely the society, 
parliament Bojonegoro, government agencies and government technical agencies. With the 
aim to identifying of risks, analyzing of risks and known response of risks that may result 
from the project plans based on stakeholders perspectives. 
   Early identification is done by bottom-up approach method, that is in a interviews and 
discussions with society which is the core stakeholder in this study, which the results based 
on a societal perspective was used reference to interview and discussion with other 
stakeholders, so known the identification of the risk categories types that may occur in the 
project plan based on stakeholders perspectives is social environment risk, economic risk, 
political risk and management risk. 
   From the result or risk analisys with risk management risk analysis method, it can be 
seen that the higest risk that may occur in the use of water resources project plans with 
hybrid systems and Bengawan Solo storage water systems based on stakeholders 
perspectives is economic risk. And it is known that the risk response that appears in the 
majority of hybrid system plans are in an avoidance area, while in the Bengawan Solo 
storage water system plans in the acceptance area. 
   Multy-attribute Utility Theory (MAUT) and sensitivity analysis in this research using the 
AHP (Analitychal Hierarchy Process), and can be seen that of all risk categories based on 
takeholders perspectives, the higest risk is social enveronment social risk, while the higest 
burden of stakeholder is society. The results of sensitivity analysis is all of risk categories 
are sensitive, because the weight of all risk categories has changed as the initial weight 
change. And the results of validation data based on the perspectives of factual data is 
known that Bengawan Solo storage water systems has a value smaller than the hybrid 
system plans. 
 
Key words: risk management, water resources, bottom-up approach, AHP (Analitychal 

Hierarchy Process). 
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